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SUMMARY 

 

AULIA CINDI. Evaluation of Pesticide Use by Papaya Farmers (Carica papaya 

L.) in Empat Lawang Regency, South Sumatra. (Supervised by SUPARMAN 

SHK). 

 

Pepaya (Carica papaya L.) is one of the plants that grow in the tropics. 

Pepaya is a fruit originating from Southeast Asia (including Indonesia). Pesticides 

function as substances to control pests and have benefits to help control various 

disease vectors. However, pesticides have side effects that are bad for the 

environment and health, one of which is damage to the human organ system to 

cause death. This study aims to evaluate the pesticide use compliance score and 

the category of knowledge of pepaya farmers in implementing pesticides and to 

determine the type of disease pathogen, incidence and intensity of pest and disease 

attacks and beneficial insect populations in papaya cultivations 

This study was conducted in several pepaya plantations in Empat Lawang 

Regency, South Sumatra and started from July until October 2024. Data collection 

was carried out by survey using purposive sampling method by interviewing 

pepaya farmers regarding the use of pesticides. The method used in this study, 

namely using a direct survey method on several Pepaya cultivations 

The results of observations obtained are the average age of farmers 30-40 

years and 41-60 years and the highest level of farmer education was high school 

graduates. The level of compliance of papaya farmers in applying pesticides with 

an average score of 409 which is classified as high knowledge. Based on the 

results found pests from 6 orders and consists of a total of 1250 pests. The value 

of the pest diversity index 1<1.11≤ 3 which means the diversity is moderate. The 

highest intensity of attack is from Pseudococcus comski with an intensity of 9.5% 

and is classified as mild. The most common disease that infected papaya plants is 

Papaya Mosaic Virus. 

The conclusion of this study is that 409% of papaya plant farmers in 

Empat Lawang Regency have a high level of pesticide implementation 

compliance. The existing correlation between compliance with the 

implementation of pesticide use against pests and diseases is very weak. The 

higher the score of pesticide use, the lower the attack intensity and percentage of 

pests and diseases.  
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RINGKASAN  

 
AULIA CINDI. Evaluasi Penggunaan Pestisida oleh Petani pada Tanaman 

Pepaya (Carica papaya L.) di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan. 

(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman yang 

tumbuh di daerah tropis. Pepaya termasuk buah herbal yang berasal dari wilayah 

Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Pestisida memiliki fungsi sebagai zat untuk 

mengendalikan hama dan memiliki manfaat untuk membantu mengendalikan 

berbagai vektor penyakit. Namun, pestisida memiliki efek samping yang buruk 

bagi lingkungan dan kesehatan salah satunya kerusakan sistem organ manusia 

sampai menyebabkan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi skor 

kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan petani pepaya di dalam 

mengimplementasikan pestisida serta untuk mengetahui jenis patogen penyakit, 

insidensi dan intensitas serangan hama dan penyakit serta populasi serangga 

mengguntungkan pada lahan tanaman pepaya. 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lahan tanaman pepaya di 

Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan dan dimulai saat bulan Juli sampai 

dengan Oktober 2024. Pengambilan data dilakukan dengan survei menggunakan 

metode Purposive sampling dengan mewawancarai petani tanaman pepaya 

mengenai penggunaan pestisida. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu menggunakan metode survei secara langsung pada beberapa lahan tanaman 

Pepaya. Observasi lahan petani dengan mengamati hama, penyakit, dan serangga 

menguntungkan. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik 

simple random sampling dengan mengamati 50 tanaman sampel dengan 5 titik 

yang berbeda.  

Hasil pengamatan yang didapatkan yaitu rata-rata usia petani 30-40 tahun 

dan 41-60 tahun dan tingkat Pendidikan petani paling tinggi didapat pada 

ditemukan lulusan Sekolah Menengah Atas. Tingkat kepatuhan petani pepaya 

dalam pengaplikasian pestisida dengan rata-rata skor 409 yang tergolong 

pengetahuan tinggi. Berdasarkan hasil didemukan hama dari 6 ordo dan terdiri 

dari total hama 1250 ekor. Nilai indeks keanekaragaman hama 1<1,11≤ 3 yang 

artinya keanekaragamannya sedang. Intensitas serangan tertinggi yaitu dari 

Pseudococcus comski dengan intensitas 9,5 % dan tergolong ringan. Penyakit 

yang paling banyak menyerang tanaman pepaya adalah Pepaya Mozaic Virus. 

 Jadi, kesimpulan dari penelitian ini diketahui 409% petani tanaman pepaya 

di Kabupaten Empat Lawang memiliki tingkat kepatuhan implementasi pestisida 

tergolong tinggi. Korelasi yang ada antara kepatuhan implementasi penggunaan 

pestisida terhadap hama dan penyakit tergolong sangat lemah. Semakin tinggi 

skor penggunaan pestisida maka akan semakin rendah tingkat serangan intensitas 

dan persentase hama dan penyakit.  

 

Kata Kunci: Pestisida, Petani Pepaya, Hama, Penyakit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman yang 

tumbuh di daerah tropis. Pepaya termasuk buah herbal yang berasal dari wilayah 

Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Tanaman ini kemudian menyebar ke Afrika 

(Madagaskar), Amerika Selatan dan Amerika Tengah (Junaidin et al., 2017). 

Tanaman pepaya termasuk salah satu buah yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia (Agustina, 2022). Bagian morfologi batang tanaman pepaya 

mempunyai bentuk yang lurus atau pola teratur serta berbentuk bulat dan terdapat 

rongga tidak berkayu. Tanaman pepaya umumnya dikonsumsi sebagai buah serta 

sebagai sayuran, juga dapat berfungsi sebagai obat. Bagian tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat adalah daun, biji, buah dan getahnya (Oktofani et al., 

2019). Di Indonesia pepaya memiliki beberapa jenis, salah satunya yaitu pepaya 

california. Tanaman pepaya california merupakan jenis tanaman herbal yang 

berkembang biak dengan anak tunas, dan dapat hidup subur di daerah iklim tropis. 

Tanaman ini tergolong tanaman dengan masa panen cukup singkat kurang lebih 

enam bulan sejak dari fase tanam sampai fase kematangan buah (Junaidin et al., 

2017). 

Petani sering kali mengeluhkan bahwasanya hasil produksi dari budidaya 

pertanian sangat rendah dikarenakan adanya gangguan dari OPT (Organisme 

Penganggu Tanaman) (R. Oktaviani & Pawenang, 2020).  Organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) terdiri dari hama, penyakit dan gulma. OPT menimbulkan 

masalah dalam budidaya tanaman biasanya diakibatkan oleh faktor abiotik seperti 

penyemprotan pestisida yang tidak benar lalu menimbulkan permasalahan baru 

yaitu munculnya hama dan penyakit sehingga membutuhkan penanganan tepat 

(Hamdani & Susanto, 2020). Serangga dikatakan hama karena mengganggu 

tumbuhan dengan memakannya. penyakit merupakan organisme yang menganggu 

tumbuhan dan disebabkan oleh virus, bakteri, dan jamur (Muzuna et al., 2021).  

Penyakit yang sering menyerang tanaman pepaya yaitu serangan virus mozaik 
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pada daun pepaya, Phytophthora dan bercak buah pepaya. Sedangkan  lalat buah 

(Bactrocera spp.), kumbang (Cotinis nitida), Kutu daun (Paracoccus marginatus) 

merupakan beberapa contoh serangga hama pada tanaman pepaya. Karena 

banyaknya permasalahan, maka petani menerapkan penggunaan pestisida kimia 

dalam pengendalian. Pestisida memiliki fungsi sebagai zat untuk membunuh atau 

mengendalikan hama dan memiliki manfaat untuk membantu mengendalikan 

berbagai vektor penyakit. Namun, pestisida memiliki efek samping yang buruk 

bagi lingkungan dan kesehatan salah satunya kerusakan sistem organ manusia 

sampai menyebabkan kematian (Siregar et al., 2024).  Menurut WHO, lebih dari 

168.000 orang meninggal akibat keracunan pestisida setiap tahun, dengan 

sebagian besar berasal dari negara berkembang (Mutia & Oktarlina, 2020).  

Berdasarkan banyaknya masalah yang menyerang tanaman hortikultura 

maka para petani menggunakan pengendalian OPT dengan menggunakan 

pestisida. Pengendalian ini memiliki manfaat berupa meningkatkan hasil 

pertanian, namun pestisida mengandung bahan kimia yang bersifat bioaktif dan 

merupakan racun. Setiap racunnya dapat membahayakan dalam penggunaan, baik 

terhadap lingkungan maupun manusia (Fitriadi & Putri, 2016). Pendidikan petani 

tentang pengetahuan penyemprotan pestisida dapat mempengaruhi tingkat 

keparahan serangan hama dan penyakit pada tanaman hortikultura. Menurut 

pendapat (Suryani et al., 2020) menyampaikan bahwa pengetahuan petani tentang 

risiko pestisida berhubungan dengan perilaku penggunaan pestisida. Pengetahuan 

tentang penggunaan pestisida adalah objek paling penting yang mempengaruhi  

niat petani untuk menggunakan pestisida.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat kepatuhan petani dalam penggunaan pestisida dan 

kategori pengetahuan petani pepaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera 

Selatan dalam mengaplikasikan pestisida? 

2. Bagaimana persentase dan intensitas seranggan hama dan penyakit pada 

tanaman papaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan? 
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3. Bagaimana Keanekaragaman arthropoda yang ditemukan di lahan papaya di 

Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori 

pengetahuan petani pepaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan 

2. Untuk mengetahui persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada 

tanaman pepaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan 

3. Untukmengetahui keanekaragaman arthropoda yang ditemukan pada lahan 

papaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan 

petani tanaman pepaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan dalam 

mengaplikasikan pestisida termasuk golongan sedang. 

2. Diduga persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman 

pepaya di Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan dalam 

mengaplikasikan pestisida termasuk dalam kategori ringan. 

3. Diduga Keanekaragaman arthropoda yang ditemukan pada tanaman pepaya di 

Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan termasuk dalam kategori sedang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada pembaca tentang pengaruh penggunaan pestisida oleh petani papaya, 

keanekaragaman arthropoda yang ditemukan, informasi mengenai persentase dan 

intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman pepaya di Kabupaten Empat 

Lawang, Sumatera Selatan. 
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